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MANAJEMEN PENYEBAB TERJADINYA KELAMBATAN PELAKSANAAN
KONSTRUKSI BANGUNAN DI DINAS PEKERJAAN UMUM KOTA
SEMARANG.

Hartono"" & Puji Widodo'!

ABSTRAK

Pelaksanaan pembangunan suatu konstruksi bangunan dilapangan banyak dipengaruhi
oleh beberapa faktor, mulai dari suatu prakarsa atau ide, perencanaan dan pelaksanaan
pembanguanan suatu konstruksi. Suatu proyek konstruksi bangunan banyak dipengaruhi
olel konsullan perencana, koatraktor maupun konsultan pengawas lapangan. Tujuan dari
penelilian ini adalah untuk mengetabui faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
keterlambatan suam pekerjaan pelaksanaan proyek banguman khususnya di Dinas
Pekerjaan Umum Kota Semarang

Data penelitian adalah menggunakan metode wawancara dan kuisioner scbagai data
primer yang kemudian diolah menggunakan metode SPSS 12. Data primer yaitu dia.nbil
secara acak dar konsultan dan kontraktor yang mengetjakan proyek di Dinas Pekerjaan
Umum Kota Semarang,

Kesimpulan dari penelitian , penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan suatu
konstruksi bangunan di kota Semarang adalah 1. Metode pelaksanaan yang jelek. 2.
Kekurangan tenaga kerja 3. Cuaca buruk(hujan deras lokasi tergenang). 4. Kesalahan
pengelolaan malerial 5. Kesalahan perencanaan dan spesifikasi. 6. Mobilisasi alat yang
jelek . Dari hasil penelitian ini diharapkan para pemangku yang berkcpentingan bisa
mengurangi hal-hal terscbut diatas, supaya pada pelaksanaan konstruksi bisa berjalan
sesual dengan yang dircncakan

Kala kunci: Manajemen Konstruksi
PENDAHULUAN

Proyek adalah suatu usaha yang kompleks, tidak rutin, yang dibatasi oleh waktu,
anggaran, sumberdaya dan spesifikasi kinerja yang dirancang untuk memenuhi
kebuluhan pelanggan(owner)(Clifford F.Gray, Eryk W.Larson. 2006)

Keterlambatan proyek dapat berasal dari pengguna jasa maupun penyedia jasa
alau pihak lain yang akan berdampak dengan penambahan biaya dan waktu di uar

¥ Dosen PSDIII Teknik Sipil Fakultas Teknik Undip
Y Dosen PSDIII Teknik Sipil Fakultas 1eknik Undip
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rencana. Jika keterlambatan disebabkan oleh kelalaian penyedia jasa(kontraktor), pihak
kontraktor dapat dikenai denda, begitu juga apabila keterlambatan disebabkan oleh
pengguna jasa, maka pengguna jasa tersebut akan membayar kerugian yang ditanggung
penyedia jasa yang besarnya diletapkan dalam kontrak sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku.

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui factor-faktor yang
menyebabkan keterlambatan penyclesaian suatu proyek,

Menurut Assaf et al (1695) dalam Causes of Delay in Large Building Construction
Project menyebutkan bahwa penyebab keterlambatan antara lam dari sisi malerial,
tenaga kerja, peralatan, biaya atau modal, perubahan-perubahan perencanaan, hubungan
dengan instansi terkain, penjadwalan dan pengendalian, lambatnya prosedur
pengawasan dan pengujian yang dipakai dalam proyek, lingkungan, masalah kontrak
dan tidak adanya konsultan menejer professional.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Konstruksi

Proyek konstruksi dimulai sejak timbulnyva prakarsa dari pemiliknya untuk membangun,
vang dalam proses selanjutnya akion melibatkan dian selubigus dipengamnbi oleh penilakn
hl_‘.]'hu"__ju'i ‘unsur sepertt  konsulten, koenbaktor don feomasuk o pemilikingg sendin
{Dipohusodo, 1996)

Proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka
waktu vang terbatas dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk
melakasanakan tugas yang sasarannya telah digariskan dengan jelas (Suharto.1997).

Pengertian Penyedia Jasa

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No: 18 Tahun 1999 tentang jasa konstruksi
menyebutkan bahwa penyedia jasa adalah perscorangan atau badan hokum yang
kegiatan usahanya adalah menyediakan layanan jasa konstruksi, yamg terdiri dari
konsultan perencana, konsultan pengawas dan kontraktor

Pengertian Keterlambatan

Pengertian keterlambatan menurut Ervianto(1998) adalah sebagian waktu pelaksanaan
yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu
atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tcpat waktu
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sesuai jadwal yang telah direncanakan. Menurut Lewis dan Atherley (1996), jika
pekerjaan sudah ditargetkan harus selesai pada waktu yang telah ditelapkan namun
karcna suatu alas an tertentu tidak dapat dipenuhi maka dapat dikatakan pckerjaan it
mengalami kelerlambatan.

Penyebab Keterlambatan

Dalam suatu proyek konstruksi banyak hal yang inungkin terjadi yang dapat
mengakibatkan meningkanya waktu dan suatau kegiatan ataupun mundurnya waktu
penyelesaian suatu proyek secara kescluruhan Beberapa penyebab yang paling sering
terjadi antara lain: perubahan kondisi lapangan, perubahan desain atau spesifikast,
perubahan cuaca ketidaktersediaan tenaga kerja, material, ataupun peralatan bahkan
intervensi ewner dalam proyek ikut memicu terjadinya keterlambatan tersebut.

Dampak Keterlambatan

Menurut Lewis dan Atherley (1996), keterlambatan akan berdampak pada perencanaan
scmula serta pada masalah keungan, Keterlambatan dalam suatu p.oyek konstruksi akan
memperpanjang durasi proyek atau, meningkatkan biaya maupun kedua-duanya Adapun
dampak keterlambatan pada owner adalah hilangnya potensial incone dari fasilitas yang
dibangun tidak sesuai waktu yang ditetapkan, sedangkan pada kontraktor adalah
hilangnya kcsempatan untuk menempatkan sumberdayanya ke proyck lain,
meningkatnya blava tidak langsung(indirect cost) karena bertambahnya pengeluaran
unluk gaii karyawan, sewaperalatan serta mengurangi keuntungan.

METODOLOGI PENELITTAN

Penelitian ini termasuk penelitian survey yaitu penelitian yang mengambil sampel darn
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat mengumpulkan data
(Singarimbun, 1995). Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan data
primer, yaitu langsung berhubungan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan
yang berupa kuesioner yang diberikan oleh peneliti

Obyvek Penelitian

Obyek penelitian adalah mengkaji faktor penyebab kerlambatan dalam pelaksanaan
proyek di Dinas Pekerjaan Umum kota Semarang Responden yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah seorang yang berpengalaman sebagal pelaksana pada proyek
pemerintahan kodia Scmarang dan pernab memegang jabatan sebagai pemimpin
kegiatan, menejer proyek atau menejer lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sampel yang diambil menggunakan cara acak yaitu pemilihan
sejumlah elemen dari populasi untuk menjadi anggota sampel, pemilihan dilakukan
sedemikian rupa sehingga setiap elemen mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel, Sampel yang digunakan adalah berjumlah 30 sampel

Metode Analisa Data

Tujuan analisa adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca
dan diinterprestast, menggunakan cara statislik

1. Menentukan Skor Terhadap Pernyataan Kuesioner

Setelah kuissioner ditentukan selanjutnya adalah menentukan skor dalam pertanyaan
tersebut. Persepsi responden dapat diurut menjadi: Tidak berpengaruh diberi nilai 0,
Agak berpengaruh diberi nilai 1, Berpengaruh dibert nilai 2, sangat berpengaruh diben
nilai 3.

2. Menentukan Rangking Pada Jawaban Responden
Untuk menentukan rangking atau peringkat dari factor penyebab keterlambatan pada
proyek di Dinas Pekerjaan Umum pada jawaban responden dianalisis dengan indeks

kepentingan berdasarkan nilai rata-rata persepsi responden dengan menggunakan
rumus,

Mean =1= Xi 6 25

N

Dengan: I = Indeks Kepeniingan.
X; = frekuensi respon dari setiap persepsi
X,= frekuensi jawaban tidak berpengaruh

Xo= frekucnsi jawaban agak berpengaruh
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X3= frekuensi jawaban berpengaruh

)9= frekuensi Jjawaban sangat berpengaruh

a; = nilai atas persepsi yang diberikan (0, 1, 2, 3)
N = Jumlah data.

Dari hasil indeks kepentingan mi akan dihasilkan peringkat dari masing-masing factor
penyebab keterlambatan proyek tersebut schingga dapat diketahui factor utamanya.
Selanjutnyadej abarkan lagi kedalamn sub factor dan kemudian ditentukan peringkat atau
rengking. Faktor penilai pada harga rata-rata dibuat batasan sebagai berikut: harga raia-
rata kurang dari 0,5 dianggap tidak berpengarnh, 0,5 s/d 1,5 dianggap agak
berpengaruh, 1,5 s/d 2,5 dianggap berpengaruh, 2,5 s/d 3,0 dianggap sangat
berpengaruh.

3. Analisa Chi-Square

Untk mengewhw adp odikeya perbedaon persepst respomiden térhindap  Factor
keterlumbatan proyek dipakm ufi Che-Square. T i merupakon metode statistic mwon
parametnc yaog digunabean untuk mengujl ada ndaknyn hubungom anara dun varisbie
lebih yang berskald ordinal,

Lintuk pengujian hipetesis, dengan rumms |

XZ = E — Cha—Fid
Fa

(Jumlah katagori) ( Jumlah golongan)

Dengan Fh = N

X’ = Chi Kuadrat
fo= Frekuensi yang diperoleh dari observasi sampel.
Fy,= Frekuensi yang diharapkan dalam sampel.

Untuk menguji hipotesis nol (Ho) disusun pula hipotesis alternative (Hi) sebagai
benknt:
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Ho : Faklor perbedaan jabatan responden, pengalaman responden, nilal proyek, jenis
proyek dan luas lantai bangunan gedung tidak menycbabkan perbedaan persepst
responden terhadap fakior-faktor penyebab keterlambatan proyek

H, : Faktor perbedaan jabatan responden, pengalaman responden, nilai proyek, jenis
proyek dan luas lantai bangunan gedung dan yang menyebabkan perbedaan persepsi
responden terhadap faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek

Selanjuinya dasar pengambilan keputusan bisa dengan membandingkan anlara Chi
square hitung dan chi square table. Jika chi square hitung=< chi square table, maka Ho
diterima, Selain itu bisa juga berdasarkan probabilitas yang dmyatakan dengan anggka
Asymp Sig/ asymptotic significane. Jika probabililas > 0,05, maka Ho diterima, jika
probabililas < 0,05 maka Ho ditolak

ANALISIS DAN PEMBAHASAN.

Setelah mendapatkan data dilapangan, selanjutnya dihifung Nilai rata-rata (Mean) maka
dicari indeks kepentingan, sebagai contoh: Yaitu:

40+151+52+73
!

Mean=1= =1,533.

30

Dengan menggunakan hitungan yang sama maka indeks kepentingan untuk masing-
masing factor penyebab keterlambatan proyek dapat dihitung. Untuk mempcreepat
perhitungan digunakan program SPSS for Windows sckaligus menghasilkan rangkuman
rangking tiap-tiap item factor-faktor penyebab keterlambatan penyelesalan proyek
seperti pada lable dibawah ini

Tabel Rangking Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek.

[tem Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan | Mean Ranglking |
iR .I Keterlambatan pembayaran oleh owner 1,533 20

2 | Metode pelaksanaan yang jelek 2,676 1

3 | Kcsalahan pengelolaan material 2411 4

4 Pelaksanaan tahapan yang jelek 2,010 11

5 Kekurangan lenaga kerja 2,524 2
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6 Cuaca burnk 2,490 3
7 Keadaan tanah L661 |14
3 Pekerjaan tambahan 1,536 19
9 Perubahan pekerjaan 1,954 12 =
10 Kesalahan dalam perencanaan dan spesifikasi 2,401 5
11 Mobilisasi alat yang jelek 2,399 6
12 Ketidak jelasan perencanaan dan spesifikasi 1,465 I8

13 Perubahan dalam perencanaan dan spesifikasi 2,190 9

14 Kasalahan menginterpretasikan gambar dan 1,533 17

spesifikasi

15 ' Perubahan metode pekerjaan oleh kontraktor 2,322 7

16 Perencanaan schedule yang tidak tepat 2,035 10 |
17 Produktivitas tidak oftimal oleh kontraktor 1 1,823 i3
18 Perubahan scope pekerjaan oleh konsultan 1,224 | 22

19 Pemogokan 1,633 15

20 Perbaikan pekerjaan 1,630 16 B
21 Terlambat perseujlzan shop drawing 1,504 21

22 Bertepatan bulan puasa dan lebaran 2,212 8

Selanjutnya untuk memberi penilaian pada harga rata-rata dibuat batasan sebagai
berikut: Harga rata-rata kurang dar 0,50 (tidak berpengaruh), 0,51 — 1,49 ( agak
berpengaruh), 1,50 — 2,49 (berpengaruh), 2,50 — 3,00 (sangat berpengaruh}, selanjutnya
dapat dilihat pada table dibawah ini:
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Tabel Penjelasan Arti Interval Nilai Mean

Nilai Interval Arti Inlerval Frekuensi
<0,50 Tidak berpengaruh 0 -
0,51—1,49 Agak berpengaruh 2
1,50 - 2,50 Berpengaruh 18
2,51 -3,00 Sangat berpengaruh B

Jumlah 22

Dari table diatas diambil 6(enam) item yang memiliki nilai interval 1.50 — 3,00 dan

peringkat secara berurutan kemudian dianalisss,

Tabel dibawah ini merupakan tampilan Rangking Faktor penycbab keterlambalan

penyelesaian proyek hasil perhitungan dan SPSS

100

No | Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Mean SPSS Rang
hilung Mean tang
1 Ketelrlambalan pembayaran cleh owner 1,533 1,5333 | 20 i
2 Metode pelaksanaan yang jelek . 2,676 12,6766 | 1
3 | Kesalahan pengelolaan material 2.411 24111 |4 |
4 Pelaksanaan tahapan yang jelek 2,010 2,0100 |11
15 Kekurangan tenaga ketja 2,524 : 2,5244 |2
. 6 Cuaca buruk 2,490 2,4900 |3
| 7 Keadaan tanah 1,661 1,6611 | 14
8 Pekerjaan tambahan 1,536 1,5361 | 19
9 Perubahan pekerjaan 1,954 1,6544 |12
10 | Kesalahan dalam perencanaan dan spesifikasi 2,401 2,4011 |5
11 | Mobilisasi alat yang jelek 2,399 2,3990 |6
12 | Ketidak jelasan perencanaan dan spesilikasi 1,465 1,4651 |18 -
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13 Perubahan dalam perencanaaman spesifikasi 2,190 2,1900 |9
14 | Kasalahan menginterpretasikan gambar dan 1,533 1,5333 |17
spesifikasi
15 | Perubahan metode pekerjaan oleh kontraktor 2,322 23222 |7
16 | Perencanaan_sched_ulemt 2,035 2,0350 |10
17 Produktivitas tidak oftimal oleh kontraktor 1,823 1,8233 13
18 | Perubahan scope pekerjaan oleh konsultan 1,224 1,2244 22
19 | Pemogokan 1,633 1,6333 | 15
20 | Perbaikan peketjaan 1,630 | 1,6300 | 16
21 Terlambat persenjuan shop drawing 1,504 1,5040 | 21
22 Berlepatan bulan puasa dan [ebaran 2,212 2,2122 | 8

Dan hasil perhitungan putaran kedua ternyata hasil putaran pertama adalah menunjukan
benar/valid dengan mengalikan angka pembobotan dari rangking pertama s/d terakhir
(satu s/d ke enam) dari besar kea rah kecil vaitu: 25 %, 22 %, 19%, 15 %, 10%, dan 9

Ya.
Tabel Rangking Faklor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek Setelah
dikoreksi
No Faktor-Penyebab Mean Pembobotan | Mean di Rangking
Keterlambatan Murni(a} ) Koreksi(axbh)
1 Metode 2,6766 25% 0,6694 1
pelaksanaan yang
jelek
2 Kekurangan 2,5244 22% 0,5554 2
tenaga kerja
'3 | Cuaca 2,4900 19% 0,4731 3
buruk(hujan deras
lokast tergenang)
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4 | Kesalahan 12,4111 15% 10,3617 4
pengelolaan
maltcrial

|

5 | Kesalahan 24011 | 10% 0,2401
perencanaan dan
spesifikasi

Mobilisasi alat 23990 | 9% 02159 6
yang jelek

|

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil peanelitian ini adalah sebagai berikut: penyebab terjadinya
kelambatan pekerjaan proyek dilingkungan Dina pekerjaan Umum di Kota Semarang
yaitu; 1. Metode pelaksapaan yang jelek. 2. Kekurangan tenaga kerja. 3. Cuaca
buruk(hujan deras lokasi tergenang). 4. Kesalahan pen gelolaan material 5 Kesalahan
perencanaan dan spesifikasi 6 Mobilisasi alal yang jelek.7. Perubahan metode
pekerjaan oleh kontraktor. 8. Beitepatan bulan puasa dan lebaran 9_ Perubahan dalam
perencanain dun spesifilcssi. 1. Perencnnmnn sthedule yimg ticlak tepat 11 Pelaksanaan
sahapar yang jelek. 12, Perabihan pekerjaan, 13- Produktivitas sk oftimal oleh
kontraktor 14, Keadaan tanah. 15. Pemogokian. 1t Perbailcan pekerypan, 17, Kasalahon
menginterpretasikan gambar dan s pesifikasi. 18. Ketidak jelasan perencanaan dan
spesifikasi. 19. Pekerjaan tambahan 20Keterlambatan pembayaran oleh own 21.
Terlambat perseujuan shop drawing. 22 Perubahan scope pckerjaan oleh konsultan.
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